BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis kinerja terhadap simpang empat pasar Moodu diperoleh
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil analisis kinerja simpang menggunakan program KAJIL.

a. Kapasitas simpang pada pendekat utara adalah 612 smp/jam; pendekat
selatan 302 smp/jam; pendektat timur 539 smp/jam; dan pendekat barat 480
smp/jam.

b. Derajat kejenuhan untuk pendekat utara 0,557; pendekat selatan 0,225;
pendekat timur 0,742; dan pendekat barat 0,919.

c. Panjang antrian simpang untuk pendekat utara sebesar 29 m; pendekat
selatan 8 m; pendekat timur 40 m; dan pendekat barat 70 m.

d. Tundaan rata-rata pada pendekat utara sebesar 16,73 det/smp; pendekat
selatan 12,75 det/smp; pendekat timur 25,86 det/smp; dan pendekat barat
52,67 det/smp. Tundaan rata-rata simpang sebesar 32,11 det/smp.

e. Tingkat pelayanan simpang empat pasar Moodu adalah D. Tingkat
pelayanan untuk setiap pendekat adalah sebagai berikut: pendekat utara LOS
C; pendekat selatan LOS B; pendekat timur LZOS D; dan pendekat barat LOS
E.

2. Hasil analisis kinerja simpang menggunakan program SIDRA.

a. Kapasitas simpang pada pendekat utara adalah 669 kend/jam; pendekat
selatan 1.158 kend/jam; pendektat timur; 781 kend/jam; dan pendekat barat
1.538 kend/jam.

b. Derajat kejenuhan pada pendekat utara 1,05; pendekat selatan 0,14;
pendekat timur 0,98; dan pendekat barat 0,54.

c. Panjang antrian simpang untuk pendekat utara sebesar 72 m; pendekat

selatan 5 m; pendekat timur 67 m; dan pendekat barat 37 m
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d. Tundaan rata-rata pada pendekat utara sebesar 64,4 det/smp; pendekat

selatan 13,1 det/smp; pendekat timur 42,0 det/smp; dan pendekat barat 13,3
det/smp. Tundaan rata-rata simpang sebesar 36,8 det/smp.

Tingkat pelayanan simpang empat pasar Moodu adalah D. Tingkat
pelayanan untuk setiap pendekat adalah sebagai berikut: pendekat utara LOS
F; pendekat selatan LOS B; pendekat timur LOS E; dan pendekat barat LOS
B.

3. Perbandingan hasil analisis kinerja simpang

a.

b.

Perbandingan kapasitas simpang setelah dianalisis, didapat nilai kapasitas
menggunakan program SIDRA lebih besar daripada program KAJI dengan
besar perbedaan sebesar 53,38%. Satuan kapasitas yang digunakan pada
kedua program juga berbeda setelah dikonversi (KAJI smp/jam dan SIDRA
kend/jam).

Nilai derajat kejenuhan pada pendekat utara dan timur lebih besar pada
analisis menggunakan program SIDRA dengan selisih sebesar 38,09%
sedangkan derajat kejenuhan pada pendekat selatan dan barat lebih besar
menggunakan analisis program KAJI dengan selisih sebesar 45,45%.

Hasil analisis panjang antrian pada program S/DRA menunjukkan nilai yang
tinggi pada pendekat utara dan timur sengan selisih sebesar 50,36%;
sedangkan pada program KAJI panjang antrian tertinggi pada pendekat
selatan dan barat dengan selisih sebesar 46,15%.

Hasil analisis tundaan menggunakan program SIDRA pada pendekat utara,
selatan, dan timur lebih besar dibandingkan hasil analisis pada program
KAIJI. Rata-rata persentase berbedaan nilai tundaan simpang sebesar

12,75%.

5.2 Saran

Beberapa saran yang perlu diperhatikan dalam pengembangan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan perubahan waktu siklus sebagai alternatif perbaikan yang

direkomendasikan untuk meningkatkan tingkat pelayanan simpang
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2. Perlu adanya penelitian untuk mengkaji tingkat efektivitas program SIDRA pada
kondisi arus lalu lintas di Indonesia yang kurang tertib terhadap aturan lalu
lintas.

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang analisis kinerja simpang dengan
menggunakan program lain agar dapat mengetahui perbedaan data masukan
yang diperlukan.

4. Perlu dilakukan pengembangan terhadap analisis kinerja simpang
menggunakan program KAJI karena tidak didukung oleh pada perangkat

terbaru.
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